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PENDAHULUAN 

 

Kehadiran manusia tidak terlepas dari asal usul kehidupan di alam semesta. 

Manusia hakihatnya adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Pada diri manusia 

terdapat perpaduan antara sifat ketuhanan dan sifat kemakhlukan. Untuk 

menjalankan tugasnya manusia dikaruniakan akal dan pikiran oleh Allah SWT. 

Akal dan pikiran tersebut yang akan menuntun manusia dalam menjalankan 

perannya.   

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat keaneka-

ragaman yang sangat kompleks. Masyarakat dengan berbagai keanekaragaman 

tersebut dikenal dengan istilah mayarakat multikultural. Multikultural dapat 

diartikan sebagai keragaman atau perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan 

kebudayaan yang lain. Sehingga masyarakat multikultural dapat diartikan sebagai 

sekelompok manusia yang tinggal dan hidup menetap di suatu tempat yang 

memiliki kebudayaan dan ciri khas tersendiri yang mampu membedakan antara 

satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. “Setiap masyarakat akan 

menghasilkan kebudayaannya masing-masing yang akan menjadi ciri khas bagi 

masyarakat tersebut” (Putra, 2011:12). 

 Melihat kondisi masyarakat Indonesia saat ini  faktanya telah jauh dari 

makhluk Tuhan yang di katakanan adil, beradab dan berbuat sesuai kodrat hakikat 

manusia yang sopan dan susila nilai. Masyarakat Indonesia saat ini cenderung 

bersifat individu, acuh tak acuh atau masa bodoh dengan keadaan di sekitarnya.  

Masyarakat Indonesia saat ini telah melupakan kodratnya sebagai manusia 

sosial. Sekarang ini tidak heran bahwa banyak sekali terjadi kesenjangan sosial 

dan melencengnya moral dalam masyarakat. Apalagi para remaja saat ini yang 

dapat dikatakan masih labil mereka masih mencari jati diri yang sesungguhnya. 

Hal ini seharusnya menjadi pertimbangan bagi para dewasa untuk lebih 

mengawasi remaja yang sedang labil dalam mencari jati diri. Apabila mereka 

keluar dalam pengawasan maka lunturlah nilai-nilai pancasila. Hal ini akan 



 
 

menjadi ironi karena generasi muda bangsa yang seharusnya akan menjadi 

penerus bangsa kelak, telah tercemar.  

Perlu usaha-usaha untuk menyelamatkan para remaja dari lunturnya nilai-

nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. Faktor-faktor lunturnya nilai 

kemanusiaan yang adil dan beradab tentunya berasal dari diri manusia itu pribadi, 

namun akan lebih parah apabila mereka tidak mendapatkan faktor dukungan dari 

luar untuk tetap mempertahankannya.  

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang melakukan pembelajaran Islam  

sejak awal masuknya agama Islam di Indonesia. Diketahui bahwa banyak 

pesantren di Jawa dan Madura  semula didirikan di wilayah pedesaan. 

Selanjutnya di wilayah-wilayah Indonesia yang lain juga banyak didirikan 

pesantren seperti di Sumatra Barat yang dikenal dengan surau dan di Aceh 

disebut dayah. (Hamidi,1983:45). 

Dengan adanya presepsi diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai pelaksanaan nilai-nilai pancasila sila kemanusiaan yang adil dan 

beradab dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan implementasi nilai-nilai pancasila sila kedua dalam 

kehidupan santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Desa Lemah Gunung 

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun 2014. 

2. Untuk mendiskripsikan hambatan pelaksanaan nilai-nilai pancasila sila kedua 

dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Desa Lemah 

Gunung Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun 2014. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini, yaitu menggunakan teknik analisis interaktif. Tempat 

penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Muhammadiyah Desa Lemah Gunung 

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Tahun 2014. Tahap-tahap pelaksanaan 

kegiatan sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara 

keseluruhan dilakukan selama kurang lebih empat bulan yaitu sejak bulan 

September 2014 sampai Deseber 2014. Adapun jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. 



 
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren telah 

melaksanakan nilai-nilai pancasila sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam 

setiap program kegiatan, seperti: 1) Tidak membedakan santri kaya dan miskin, 2) 

Adanya pengakuan terhadap harkat dan martabat manusia bahwa dalam 

menentukan kamar dibedakan santri putra dan putri, 3) Adanya pemberian 

hukuman bagi santri yang melanggar dan pemberian hadiah pada santri yang 

taat/berprestasi, 4) Adanya kegiatan untuk meningkatkan Toleransi, Gotong 

royong, Hormat-menghormati, Nasionalisme, Keadilan, dan Demokrasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam Implementasi nilai-nilai pancasila sila kedua dalam kehidupan santri 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah Desa Lemah Gunung Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus Tahun 2014, pondok  pesantren telah melakukan: 

a. Pengakuan dengan adanya harkat dan martabat manusia. Pondok  pesantren 

tidak membedakan santri yang kaya dan miskin dalam bentuk pemberian jatah 

makan dan dalam hal pemberian sanksi. Pondok pesantren telah melakukan 

pengakuan dengan adanya harhat dan martabat sesuai dengan jatah pemberian 

kamar di simakan bagi semua santri yang membedakan hanya pada santri itu 

laki-laki atau perempuan.  

b. Memperlakukan orang adil sesuai dengan haknya. Pondok pesantren 

memberikan hadiah bagi siswa berprestasi dan sanksi bagi siswa yang 

melanggar peraturan secara adil sesuai dengan apa yang dilakukannya. Missal: 

pulang kerumah tidak ijin, maen PS, atau pulang pondok tidak tepat waktu 

maka sanksinya di beri denda bayar uang sebesar Rp. 35.000-,00 atau di 

gundul. 



 
 

c. Manusia beradap dengan cipta, rasa, karsa dan keyakinan sebagai landasan 

untuk bertindak sesuai nilai hidup manusiawi. pondok pesantren telah membuat 

program tentang peningkatan cipta dengan adanya tausiah dan fikih. Pondok 

pesantren berusaha meningkatkan rasa dengan bakti social mendidik moralitas 

yang baik dan akan timbul rasa kekerabatan antar santri. Karsa pondok 

pesantren menyelenggarakan ekstra kurikuler Pencak silat, Badminton, dan 

Sepak Bola. 

d. Nilai kemanusiaan diliputi dan dijiwai Ketuhakan serta meliputi dan menjiwai 

persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Untuk meningkatkan nilai kemanusiaan 

yang diliputi ketuhanan dengan cara bakti social keluar pondok maupun 

masyarakat nahdiyin. Untuk meningkatkan gotong royong diadakan kerja sama 

membagikan makanan menata kursi bersama-sama dalam setiap acara. Dalam 

meningkatkan hormat menghormati pondok pesantren menanamkan perilaku 

baik dengan berjabat tangan maupun bertegur sapa ketika bertemu dan 

membaca Kitab/ta’lim. Untuk meningkatkannasionalisme pondok pesantren 

mengadakan reboisasi, pelatihan kokam, dan dakwah keluar pondok. Keadilan, 

setiap agenda kegiatan pondok pesantren wajib didatangi semua penghuni 

pondok pesantren tanpa ada perbedaan. Demokrasi bentuk kegiatannya adalah 

santri berhak memilih ekstrakurikuler yang di inginkan, adanya pemilikan 

ISTM dan IPM. 
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